
“Ada penurunan kemampuan

belajar siswa atau loss learning,

bahkan PJJ menambah angka

putus sekolah (APS) anak,” ujar

Purwadi Sutanto dalam acara

daring, belum lama ini pada

Media Gathering Zenius dan

Forum Wartawan Pendidikan

Kebudayaan (Fortadikbud) de-

ngan tema “Cerdas, Cerah,

Asyik, Pola Pikir untuk Masa

Depan yang Kompetitif”.  Hadir

dalam acara ini, Sabda PS, Chief

Education Officer Zenius dan

Indah Shafira, Alumni Zenius.

Dijelaskan, anak-anak usia

bawah umur, bahkan hingga

usia remaja memiliki kerentan-

an tinggi terhadap gangguan

psikologis dampak pandemi

Covid-19, yang telah mempe-

ngaruhi perubahan pola inter-

aksi sosial antarindividu.

“Gangguan psikologi sangatlah

rentan terjadi pada anak usia

dini yang duduk di bangku

sekolah dasar atau taman

kanak-kanak,” kata Purwadi

Risiko gangguan psikologis

yang mungkin terjadi kepada

anak terutama pada perubahan

perilaku seperti stres, cemas

dan masalah tidur.

Oleh karena itu kebutuhan

psikologis anak harus tetap

dipenuhi dimasa pandemi. “Bi-

sa terjadi, karena anak tidak la-

gi berinteraksi dengan teman

sejawatnya, sekolah diliburkan

sehingga kebebasan berkomu-

nikasi dan bermain sangat ku-

rang,” ujar dia.

Selain itu, peran serta krea-

tivitas orangtua dalam berko-

munikasi dan berinteraksi pada

anak, juga sangat diperlukan.

Hal ini supaya, proses tumbuh

kembang secara psikologis

anak dapat dipantau dengan

baik.

Komunikasi Orangtua 

Orangtua selalu berkomu-

nikasi dengan gurunya ,untuk

memastikan proses belajar

mengajar di rumah tetap ber-

jalan dengan baik, sesuai de-

ngan kebutuhan perkembang-

an anak. “Di sinilah tantangan

terberat dialami oleh orangtua,

yang  menggantikan posisi (pe-

ran) guru, karena tetap harus

memberikan hak-hak asuh

anak pada proses pertumbuh-

annya,” ujarnya.

Untuk itu diperlukan solusi

agar kebutuhan psikologis anak

tetap terpenuhi dengan baik,

sehingga anak tidak mengalami

gangguan mental dalam meng-

hadapi situasi seperti sekarang

di antara adalah; “Namun di

kondisi pandemi, tantangan

justru semakin bertambah.

Pelajar rentan sekali kecandu-

an gawai. Bahkan berdasarkan

laporan Kemendikbud RI,

learning loss sudah benar-benar

terjadi,” ungkapnya.

Melihat kondisi ini,  oran tua

dan sekolah berperan penting

untuk memberikan kompetensi

utama dan mengembangkan

karakter anak sejak usia dini.

“Lebih mudah membangun

anak-anak menjadi kuat, dari-

pada memperbaiki para orang

dewasa. Maka, lakukanlah

sekarang,” ujarnya.

Oleh karena itu, beberapa as-

pek penting yang perlu diper-

hatikan oleh orangtua dan seko-

lah perlu memperhatikan da-

lam meningkatkan kompetensi

dan karakter anak.

Hal senada disampaikan

Sabda PS, Chief Education Offi-

cer Zenius,ada empat dampak

yang dirasakan anak akibat

pandemi Covid-19. Dampak

tersebut yaitu faktor keren-

tanan kesehatan, pendidikan

yang terputus, kurangnya hak

bermain dan bersosialisasi, ser-

ta perubahan siklus sosial anak

merupakan dampak yang tim-

bul.

“Anak-anak mulai kecanduan

gawai karena banyak kegiatan

atau tugas sekolah yang dila-

kukan lewat gawai, dan akhir-

nya dipakai kesempatan ber-

main. Orangtua pun akhirnya

kewalahan,” ujarnya.

Selain itu, belum terbiasanya

siswa melakukan belajar daring

atau belajar mandiri, terbatas-

nya jaringan dan kuota inter-

net, minimnya fasilitas gawai,

serta lingkungan belajar yang

kurang kondusif juga menjadi

tantangan penerapan kebi-

jakan belajar dari rumah.

Anak memiliki energi besar,

dan cenderung lebih dekat ber-

sama teman ketimbang keluar-

ga untuk konteks belajarnya.

Sehingga dengan memegang

gawai, anak merasa selalu ter-

hubung dengan teman-teman-

nya dan menyebabkan kecand-

uan. Selain itu, kemampuan

orangtua dalam mendampingi

pembelajaran anak akan berbe-

da. Saat ini, banyak orangtua

yang mulai merasa tertekan

saat mendampingi proses bela-

jar anak.

Sedangkan Indah Shafira,

Alumni Zenius. mengharapkan

ada sinergi yang lebih banyak

ke depannya untuk mening-

katkan kompetensi individu di

Indonesia.”

Orangtua harus lebih sabar,

dimana saat ini (masa pande-

mic Covid-19) peran dan tang-

gung jawab guru sebagian/lebih

banyak bergeser menjadi tugas

orangtua. Pada situasi ini,

orangtua diharuskan lebih se-

ring berinteraksi dengan anak.

Langkah lainnya, orangtua

jangan membandingkan anak

dengan anak yang lainnya. Hal

ini penting, demi menjaga per-

kembangan psikologis dan ke-

percayaan diri individu anak.

Orangtua juga harus, mem-

berikan kesempatan anak un-

tuk tetap bermain, memberikan

jadwal seperti di sekolah kapan

dia harus belajar dan kapan dia

harus bermain. “Selain itu, di-

sarankan untuk orangtua tetap

berkonsultasi dengan dokter

ahli di bidang psikologi dan se-

jenisnya, untuk mengetahui se-

jauh mana pertumbuhan fisik

dan psikologis di fasilitas kese-

hatan yang ada,” tuturnya.

Tingkatkan Kompetensi

Bahkan, dikatakan Purwadi,

saat ini muncul fenomena

orangtua enggan memasukkan

anaknya ke pendidikan anak

usia dini (PAUD). Hal ini dise-

babkan, di tingkat pendidikan

tersebut tidak ada proses pem-

belajaran.

”Jadi di tingkat PAUD, orang-

tua hanya mendaftar saja.

Tidak ada pembelajaran, dan

orangtua dituntut mengajar

sendiri. Kondisi ini diperparah

di daerah, karena tingkat ke-

sadaran orangtua yang rendah

untuk menyekolahkan anaknya

di PAUD,” terangnya.

Lebih dari satu tahun, pelajar

Indonesia harus menjalankan

Pembelajaran Jarak  Jauh

(PJJ) akibat pandemi Covid-19.

“Kita sedang berjuang me-

ningkatkan kompetensi pelajar.

Pada PISA 2018, posisi pelajar

Indonesia masih tertinggal jauh

dengan negara lain, yaitu urut-

an ke-72 dari 79 negara,” ujar

Purwadi.

Pola Pikir Kritis

Lebih dari 16 tahun, Zenius

telah mengajarkan ratusan ribu

siswa untuk memiliki pola

berpikir kritis. Pola berpikir kri-

tis menjadi salah satu modal

bagi siswa meraih pendidikan

yang lebih tinggi dan berkarir.

“Saya belajar dengan Zenius

di tahun 2013, dan manfaatnya

masih saya rasakan sampai

saat kuliah di Harvard dan be-

kerja hari ini di World Bank,”

ujar Indah Shafira, Alumni

Zenius. 

“Lewat metode belajar

Zenius, saya membangun ke-

mampuan berpikir kritis dan

kemampuan dasar. Hasil bela-

jar ini membantu saya untuk

memiliki pola pikir yang sistem-

atis, terlebih saat menyusun ide

dan menyelesaikan masalah di

pekerjaan. Saya harap lebih

banyak siswa yang bisa me-

rasakan manfaat pola berpikir

kritis untuk meraih masa de-

pan yang cerah.”ujarnya.           

(Rini Suryati)-f
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SERANG ANAK USIA SEKOLAH SAAT PANDEMI

Gangguan Kesehatan Mental dan Kecanduan Gawai 

KR-Rini Suryati

Tangkapan layar saat daring Media Gathering Zenius dan Forum Wartawan Pendidikan

Kebudayaan (Fortakdikbud)

P
EMBELAJARAN jarak jauh (PJJ) di masa pandemi Covid-19 mening-
galkan sejumlah masalah. Plt Direktur sekolah menengah atas (SMA),
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Purwadi Su-

tanto mengatakan, PJJ di masa pandemi dikeluhkan guru, siswa dan masyarakat.
Disisi lain, pembelajaran pada masa pandemi menyebabkan gangguan kesehatan
mental pada anak atau stress,selain itu juga menyebabkan kecanduan gawai.


